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RINGKASAN 

 
REVA ERSA ARLINTYAS. Hubungan Fraksi Radiasi Matahari dengan Biomassa 

Tanaman Bibit Daun Ungu (Graptophyllum pictum) pada Berbagai Cekaman Air, dibimbing 

oleh Gusti Rusmayadi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat 

ketersediaan air terhadap kondisi kadar air tanaman, fraksi intersepsi radiasi, serta hubungan 

fraksi radiasi dengan biomassa tanaman atau Radiation Use Efficiency (RUE) pada bibit 

daun ungu (Graptophyllum pictum). Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai 

April 2026 di Green House, Lahan Praktik Guntung Lua SMK-PP Negeri Banjarbaru, 

Kalimantan Selatan. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non-

faktorial dengan tiga taraf ketersediaan air, yaitu K1 = 100% kapasitas lapang, K2 = 60% 

kapasitas lapang, dan K3 = 20% kapasitas lapang. Setiap perlakuan diulang sebanyak enam 

kali sehingga diperoleh 18 satuan percobaan dengan delapan tanaman pada setiap satuan 

percobaan. 

Peubah yang diamati meliputi kadar air tanaman basis basah, kadar air tanaman basis 

kering, kadar air tajuk basis basah, kadar air tajuk basis kering, kadar air akar basis basah, 

kadar air akar basis kering, , fraksi intersepsi radiasi, serta hubungan fraksi radiasi dengan 

biomassa tanaman (RUE) pada umur 28, 42, dan 56 HST. Data dianalisis menggunakan 

analisis ragam (ANOVA) dan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5%, sedangkan data yang 

tidak memenuhi asumsi homogenitas dianalisis menggunakan uji Kruskal–Wallis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat ketersediaan air tidak berpengaruh nyata terhadap 

kadar air tanaman dan kadar air tajuk pada beberapa peubah umur 28 HST, tetapi 

memberikan pengaruh nyata hingga sangat nyata pada umur 42 dan 56 HST. Kadar air 

tanaman basis basah umur 42 dan 56 HST masing-masing menunjukkan pengaruh nyata dan 

sangat nyata, sedangkan kadar air tanaman basis kering umur 42 HST juga menunjukkan 

pengaruh nyata. Kadar air tajuk basis basah menunjukkan pengaruh nyata pada umur 42 HST 

dan sangat nyata pada umur 56 HST, sedangkan kadar air tajuk basis kering umur 42 HST 

menunjukkan pengaruh nyata. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penurunan 

ketersediaan air semakin memengaruhi status air tanaman seiring bertambahnya umur 

tanaman. 

Tingkat ketersediaan air tidak berpengaruh nyata terhadap fraksi intersepsi radiasi 

pada umur 28, 42, dan 56 HST. Nilai fraksi intersepsi radiasi cenderung meningkat seiring 

bertambahnya umur tanaman. Sebaliknya, tingkat ketersediaan air berpengaruh sangat nyata 

terhadap berat kering tajuk pada umur 42 HST serta hubungan fraksi radiasi dengan 

biomassa tanaman (RUE) pada umur 28, 42, dan 56 HST. Ketersediaan air 100% kapasitas 

lapang menghasilkan kemampuan pembentukan biomassa dan efisiensi penggunaan radiasi 

yang tinggi, terutama pada umur 42 dan 56 HST, sedangkan penurunan ketersediaan air 

hingga 20% kapasitas lapang menyebabkan penurunan kemampuan tanaman dalam 

mengonversi radiasi yang diintersepsi menjadi biomassa. Dengan demikian, cekaman air 

lebih jelas memengaruhi status air tanaman dan efisiensi penggunaan radiasi dibandingkan 

kemampuan tajuk dalam mengintersepsi radiasi matahari. 
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